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ABSTRAK

Perceraian secara adat di Kenegerian Logas disebut dengan corai,

perceraian merupakag

lain, hak asuh dan nafkah anak, serta'g

snya hubungan perkawig ang telah terjadi antara

e dalam sifat

pagian harta gono-gini.
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ABSTRACT

Divorce is customary in Kenegerian Logas called corai, divorce is the

breakup of a marital relationship that has occurred_between a legally married

study iSSntends causes of
e customary
law of theNpeaple.in , S¢E i empirical law

research a : 5 he desc : - a'collection was

e physical and

spiritual su elity ) without news, %€UE violence. The
divorce pro s of conveying
reasons to Dn between the
mamak and process that has
been passed submitted to the
traditional leac ering the marital
ties between cd of diVorce, the result of

Xi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masala

sia merupakan
2buah kekuatan
yang pantas erhatikangdai adi-sei e K g tidak ternilai
ang berbeda dari

masing-masi el ’ 1l engerti menjadi

Salah satu hal yang menjadi pega an besar masyarakat adalah dari adat
istiadat yang ada di suku masing-masing dan telah mendarah daging sebagai
pedoman menjalani kehidupan.

Adanya keberagaman ini mewujudkan berbagai produk hukum di
masyarakat. Di Indonesia setidaknya ada lima sistem hukum yang sampai saat ini

dijalani masyarakat yakni sistem hukum pidana, sistem hukum perdata, sistem

hukum Islam, sistem hukum adat, dan sistem hukum barat. Keseluruhan sistem
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hukum ini saling mengisi satu dengan lainnya, sehingga menjadi satu kesatuan

dalam mencapai tujuan bernegara.

Hukum adat adalah hukum yang sampai saat ini masih digunakan sebagian

seperti ya 13 4 a Al heBarat Kabupaten
Kuantan
masyarakat ' yang masih mengedepankan lam menjalani
kehidupan digunakannya
hukum ada halnya dalam

an, perceraian,

mengalir pada hukum adat di Kenegerian Logas, ada juga beberapa hukum adat
yang tidak sepenuhnya sejalan dengan Agama Islam.

Proses perceraian ada dikarenakan adanya perkawinan. Dalam masyarakat
Kenegerian Logas perkawinan dimulai adanya pendekatan dari dua belah pihak,
pertemuan dari dua belah pihak keluarga, kemudian laki-laki mengantar dan

perempuan menerima, pertemuan dari antara pihak laki-laki dan perempuan
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membincangkan hubungan anak-anak orang tersebut. Setelah setuju dan
disepakati pihak laki-laki (mengantar tando) ke pihak perempuan. Makna tando

adanya ikatan kedua belah pihak untuk ke jenjang perkawinan (dianta dititian nan

ang dibawa (carano

ol PEEEECA Ty 29

pernikahan.
dan di mas;j adat dan pesta

pernikahan. empelai r i ra adlat panggil surut

pasangan suami/misteri yang berpisah atau bercerai dengan berbagai persoalan
mengiringinya yang tidak bisa diuraikan satu persatu. Dalam sebuah perkawinan
di Kenegerian Logas sering kali terjadi perceraian yang dilakukan secara adat,
sehingga putusnya hubungan suami isteri bisa diputuskan melalui hukum adat

yang ada.

! Wawancara dengan Datuk Mangkuto/Sasriadi Ketua Lembaga Adat Logas Tanah Darat,
2020
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Perceraian dalam perkawinan sudah sangat sering terjadi, sehingga dalam
tatanan hukum adat di Kenegerian Logas turut juga mengatur masalah perceraian

secara adat. Perceraian secara adat dilakukan secara bertahap, mulai dari adanya

keinginan bercerai apaikan kepada ninik

‘ ‘ ‘EW“‘ .ea acla lembaga

tangganya, salah satu atal > et S nik mamaknya

kemudian ke

’a cuti € I perceraian ini adalah
Q
pembagian harta gono-gi meMimbulkan persoalan baru setelah
perceraian. Meskipun dalam alam bernegara saat ini ini masalah perkawinan telah
diatur negara melalui undang-undang, namun masyarakat adat di Logas tepat
melaksanakan dan mengikuti hukum adat termasuk persoalan perceraian.
Berdasarkan pemaparan proses pernikahan sampai ke permasalahan
perceraian secara adat di atas, maka didapati beberapa pokok permasalahan yang

ditemui. Di mana banyak perceraian yang terjadi di Kenegerian Logas dan telah
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diputuskan atau diselesaikan secara hukum adat. Dari perceraian secara hukum
adat tersebut adanya sanksi sosial dari masyarakat, apabila penyebab perceraian

dikarenakan perselingkuhan dilakukan pengusiran dari kampung.

Oleh karg mengangkat judul

‘ ‘ ‘ “!l\“ .’a < Tinjauan

dilakukan syarakat 3 asalahan yang
hendak dite

1. ) ; g orja craie equirut hukum adat

di Kenegerian Logas?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan ini bertujuan sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui bagaimana alasan untuk terjadinya perceraian menurut

hukum adat masyarakat di Kenegerian Logas.
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b. Untuk mengetahui proses perceraian menurut hukum adat masyarakat di
Kenegerian Logas.

c. Untuk mengetahui akibat hukum dari proses perceraian menurut hukum

2. Ma

D. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Perceraian

Dalam hukum adat perceraian ialah permasalahan sosial dan yuridis yang
terjadi antara pasangan suami istri untuk mengakhiri hubungan berumah tangga
dan hal ini menjadi permasalahan yang luar bisa, sehingga perceraian ini di rata-

rata suku bangsa di atur dengan hukum adat. Perceraian merupakan putusnya
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ikatan perkawinan yang sudah dibina dan diakui secara hukum oleh negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Perceraian dalam pandangan Agama Islam adalah suatu perbuatan yang di

benci Tuhan sebag

mendamaikan
Narus ada cukup

rukun sebagai

jalinan suami

2. Perceraian menurut Hukum Adat
Di dalam hukum adat perceraian atau perpisahan dalam sebuah

perkawinan dimungkinkan bila telah dilakukan musyawarah timbal balik yang

Z Lihat Pasal 39 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
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menghasilkan kesepakatan bersaman, dan dimungkinkan untuk diwujudkan
permohonan perceraian atau perpisahan hubungan perkawinan.?

Perceraian atau mengakhiri perkawinan antara pasangan suami istri yang

sah dalam hukugs ‘.“ gdapat dilakukag ‘.‘ Dikarenakan setiap
orang a -@‘ ‘ !h“‘ .Q g masing-

permasalahan yang ada dalam hubungan berumah tangga.

Pada beberapa daerah Hukum Adat turut serta mengatur masalah
perceraian. Sebagaimana ditemukan pada daerah Pasemah yang dalam
perkawinan bisa terjadi perceraian jikalau antara pasangan suami istri melanggar

berbagai larangan adat dalam menjalankan rumah tangga. Begitu juga dengan

% Ibid.,hIm.154
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beberapa suku bangsa (Batak, Toraja Barat) yang perceraiannya bisa saja terjadi
bila melanggar larangan secara adat dan larangan lainnya berkenaan dengan adat

yang pegang teguh masyarakat.*

an atu keputusan yang
biasa di ‘ ‘ \\Q“‘ .%3 ng tinggal

dengan ukum adat.

Menurut suami isteri

siapa saja. ikaren agai pe an yano nya, mulai dari

ketidaksesua 1 | : el@hian yang tidak

belah pihak, dan untuk melakukan perceraian harus ada cukup alasan bahwa

antara suami-istri tidak akan dapat hidup rukun sebagai suami-istri”.
Undang-Undang telah menegaskan mengenai tata cara perceraian

sebagaimana termaktub dalam Pasal 39 ayat 3 “tata cara perceraian di depan

sidang pengadilan diatur dalam peraturan tersendiri”. Sedangkan pada Pasal 40 :°

* 1bid.,hIm.155
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1. Gugatan perceraian diajukan kepada pengadilan
2. Tata cara mengajukan gugatan tersebut pada ayat (1) Pasal ini diatur dalam

peraturan perundang-undangan tersendiri.

agama Islam sebagai

o 1 \'\\\“ '0.

‘Q an bermuara ke hukum
perkawinan bila setiap pé . an secara sah menurut hukum
negara. Namun sistem hukum yang diambil masyarakat dalam menyudahi
hubungan perkawinan bisa saja dilakukan tanpa mendaftar di hukum yang

ditetapkan negara, dikarenakan perkawinannya tidak tercatat dalam administrasi

negara atau di kantor KUA.

® Lihat pasal 40 UU No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
® Ardinaarto. 2009. Mengenal Adat Istiadat Hukum Adat di Indonesia. Surakarta:LPP
UNS dan UNS Press.him.82

10
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4. Akibat Putusnya Perkawinan (Perceraian)
Perceraian tidak hanya menimbulkan akibat putusnya hubungan

perkawinan antar pasangan yang sudah menikah. Tetapi perceraian akan

menimbulkan begk kdari harta gono gini,

hak asug ‘ ‘ H‘H?\“ .QG R, suami istri

putus disebabkan kematian, perceraian, dan atas putusan pengadilan (Pasal 38).
Akibat perkawinan putus sebab perceraian, baik ibu atau bapak tetap
berkewajiban memelihara dan mendidik anak-anaknya..., Bapak yang

bertanggung jawab atas semua biaya pemeliharaan dan pendidikan yang

diperlukan anak..., Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suami untuk

" A.Suryaman Pide. Op.Cit.,him 47

11



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
N dis1y yejepE U udmnyjoq

memberikan biaya penghidupan dan/atau menentukan suatu kewajiban bagi bekas
istri (Pasal 42 1-b-c).

Berbagai akibat dari perceraian secara adat, ditemukan juga pada hasil

penelitian Dian |\ ‘ ‘ aengenai Pelaksanaan
Cerai Ag ‘ ““‘ .%@ Limbong

elitian yakni

3
SRARNANAES

satu pihak tetapi hal ini
dapat juga setempat yang
memanggil sun lani sudah tidak
harmonis, la 'ﬂ yang dianggap
bersalah wajil ’ deng il Tana’ dan hasil

membawa apapun (harta bersama) dari rumah yang pernah mereka diami bersama
dalam suatu rumah tangga.

Begitu juga dengan penelitian Patricia Halim tahun 2013 menyimpulkan
pemeliharaan dan nafkah anak setelah terjadinya perceraian dalam perkawinan

adat Tionghoa: a) Hak asuh anak ditentukan berdasarkan kesepakatan kedua belah

& Lihat pasal 1,38,40 UU No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan

12
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pihak, namun pada kebiasaan masyarakat etnis Tionghoa, hak asuh anak diberikan
pada pada Ayah. Hanya bayi yang boleh tetap bersama ibunya sampai cukup umur

untuk dipisahkan dari ibunya untuk selanjutnya hidup bersama ayahnya. b) Orang

tua harus memb' Brang anak, orang tua

‘ ‘ ‘“‘\“ .93 hidup anak-

'Q aball” dan faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya pere . : at adat Tobati di Kota Jayapura
yaitu adanya ketidakharmonisan di dalam rumah tangga, adanya zina yang sering
dilakukan oleh suami maupun istri, masih sering terjadi kekerasan di dalam rumah
tangga, sifat malas, kemandulan, salah satu pihak meninggalkan pihak lain, dan
sering terjadi pertengkaran atau permasalahan yang tidak bisa didamaikan antara
suami dengan istri. Sedangkan proses penyelesaian perceraian pada masyarakat

adat Tobati di Kota Jayapura yaitu adanya penyelesaian di tingkat keluarga, jika

13
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tidak ada titik temu maka dilanjutkan ke tingkat adat, yang menyelesaikan di
tingkat adat adalah kepala suku atau ondoafi di mana kepala suku atau ondoafi

sebagai mediator untuk menyelesaikan permasalahan perceraian, jika tidak ada

titik temu maka 3

hubungan
dari harta gomeé amun dampak
lainnya terlagbas eseorang da jgadbisa melakukan

perkawinan

Tinjauan merupake otelti d pemeriksaan, menyelidiki,

pelaksanaan pengumpulan data, pengolahan, analisa dan penyajian data yang
dituangkan dalam bentuk tulisan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan
permasalahan yang diteliti.

Proses merupakan rangkaian kegiatan yang dilaksanakan atau kejadian

sebab akibat yang saling berkaitan dalam mengubah masukan menjadi keluaran.
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Perceraian merupakan putusnya tali hubungan perkawinan. Di mana pihak
laki-laki dan perempuan sama-sama tidak dapat dipersatukan lagi untuk

menjalankan kehidupan bersama dalam rumah tangga yang telah dibina.

dan tidak tertulis

Jla di wilayah
iau Indonesia.
posisi jumlah

a. Dengan total

terjadi kesalahan dalam melakuka
1. Jenis dan Sifat Penelitian
Penelitian tergolong pada penelitian hukum empiris yaitu salah satu
metode penelitian hukum dengan mengedepankan fakta-fakta empiris yang
diperolen dari perilaku manusia, baik perilaku verbal yang didapat dari

wawancara maupun perilaku nyata yang dilakukan melalui pengamatan langsung.
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Penelitian empiris juga digunakan untuk mengamati hasil dari perilaku manusia

yang berupa peninggalan fisik maupun arsip.°

Dengan demikian penelitian tergolong dalam penelitian deskriptif analisis

Darat Kah

pertimbangz
skripsi ini arhs Ses : : pkum masyarakat

adat. Di mama 3 ' S ih berlaku dan

a. Data primer
Data yang penulis peroleh secara langsung di lapangan dengan memanfaatkan
alat pengumpulan data berupa hasil wawancara terhadap responden penelitian
tentang proses perceraian menurut hukum masyarakat adat di Kenegerian

Logas dan dampak yang ditimbulkan dari perceraian tersebut.

°® Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, 2010, Dualisme Penelitian Hukum Empiris &
Normatif, Pustaka Pelajar, him.280
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b. Data sekunder
Data sekunder penulis peroleh dari berbagai sumber buku-buku dan artikel

serta skripsi-skripsi hukum maupun jurnal-jurnal hukum yang dapat

dipertanggunggj 4‘

:“‘

Kecamata

sebanyak
penetapan S osive sampling

yaitu tekniK 1% Dengan

TRAENANNES

e “w e
=
(@]
3
D
=
©
QD
B
3

menggunaka
sampel yang
masyarakat su

hukum adat di

1. Kepala KUA Kecamatan Logas Tanah Darat
2. Ketua Adat (Datu Mangkuto/Sasriadi dari Suku Piliang dan Datu Raja
Ruhum/ Abu Hanifah dari Suku Mandailing)

3. Tokoh Masyarakat adat di Kenegerian Logas (Nasaruddin)

19 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.
2016 hlm 85
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4. Masyarakat yang pernah mengalami atau menjalani perceraian secara
hukum adat sebanyak 4 pasangan.

5. Alat Pengumpul Data

Penulis g beberapa pertanyaan

‘ “7&“‘5“ .QJ is dengan

UA, Ketua

pernah me
responden
adat di Ken
6. Analisis Dajé

Setel 3 A § aik data primer
maupun data alugeata terse ahke agfimenurut jenisnya

berdasarkan 5ala an da o elalui wawancara

Setelah diuraikan dalam bentuk kalimat kemudian dianalisis dengan
membandingkan teori yang berlaku, yaitu dengan membandingkan
implementasinya dengan ketentuan yang ada. Kemudian ditarik kesimpulan

dengan metode induktif yaitu dari data yang bersifat khusus ke data yang bersifat

umum.
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BAB I1
TINJAUAN UMUM

bernegara.
pada manu
orang pero
orang lain
mengikutin

Seiri
kelompok masyag a Kebig Vi akukan, sehingga
kebiasaan itu tEl8 i ataup REIOmpok masyarakat
tersebut.

Jadi Ke aigka®dan kelompok-kelompok

bagi semua anggota masyarakat sehingga menjadi “hukum adat”. Jadi hukum adat
adalah adat yang diterima dan harus dilaksanakan dalam masyarakat
bersangkutan.™* Dengan demikian hukum adat adalah hukum asli dari masyarakat
Indonesia dengan berlandaskan dari kearifan lokal masyarakat setempat dalam

beraktivitas.

' Hilman Hadikusuma, Pengantar llmu Hukum Adat Indonesia, Bandung: Penerbit
Mandar Maju, 2003, him.1
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Masyarakat hukum adat di Indonesia terdapat beberapa bentuk, sebagai
berikut:

a. Masyarakat Hukum Teritorial

tempat rit

garis ketur 8o i 8o el : ngsung karena
hubungan ah® (K .' Se arena pertalian
perkawinan 3 ian g6t i’ hut ernenda We hukum adat di
masa Hindia Bélg asyaraka ' dapat dibedakan

dalam tiga maca ; g glal dan bilateral atau

Masyarakat hukum teritorial-génealogis merupakan kesatuan masyarakat
yang tetap dan teratur di mana para anggotanya bukan saja terikat pada tempat
kediaman pada suatu daerah tertentu, tetapi juga terikat pada hubungan keturunan

dalam ikatan pertalian darah dan atau kekerabatan.
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d. Masyarakat Adat-Keagamaan
Di antara berbagai kesatuan masyarakat adat akan terdapat kesatuan

masyarakat adat yang khusus bersifat keagamaan di beberapa daerah tertentu. Jadi

dan agama di da antauan. Lai a“dengan hasyarakat adat
Melayu, sepexti®arang Aceh,' Bate : AU, e geSlimatera Selatan,

Kalimantan, §8 asi, | : @erah perantauan

kumpulan organisasi yang ikatan anggota-anggotanya didasarkan pada ikatan
kekayaan sejenis yang tidak berdasarkan pada hukum adat yang sama atau daerah
asal yang sama, melainkan pada rasa kekeluargaan yang sama dan terdiri dari
berbagai suku bangsa dan berbeda agama.

Bentuk masyarakat adat ini kita temukan di berbagai instansi pemerintah

atau swasta, atau di berbagai lapangan kehidupan sosial ekonomi yang lain.
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Kesatuan masyarakat adatnya tidak lagi terikat pada hukum adat yang lama

melainkan dalam bentuk hukum kebiasaan yang baru.

1. Perkawinan dalam Hukum Perkawinan Adat

Dengan demikian dalam perkawinan ada tahapan yang dilaksanakan. Di
mana tahapan perkawinan mulai dari adanya ijab kabul, upacara pernikahan, dan
tercatatnya keabsahan secara hukum mengenai pasangan suami isteri yang

melangsungkan pernikahan.

12 Dalam Soerojo Wignjodipoero. Pengantar dan Asas-Asas Hukum Adat. Jakarta:Haji
Masagung. 1983.him. 123
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2. Perceraian Dalam Hukum Adat
a. Pengertian Perceraian

Perceraian secara terminologi berasal dari kata dasar cerai yang berarti

mbentuk kata benda

putusan ha ] h satu % 3 Kawinan itu”. Jadi
pengertian peseeraian E : ) anePerkawinan baik

dengan put ' | SUa | adlanya perceraian,

suami isteri. Selain perceraian yang memang diinginkan pasangan suami isteri
untuk berpisah atas hubungan hubungan perkawinan, putusnya hubungan
perkawinan secara hukum bisa juga dikarenakan adanya sebab salah satu dari

pasangan suami isteri yang meninggal dunia.

3 Muhammad Syaifudin, Hukum Perceraian (Palembang: Sinar Gravika, 2012), 20.
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Pengertian perceraian menurut hukum adat adalah peristiwa luar biasa,
merupakan problema sosial dan yuridis yang penting dalam kebanyakan daerah.

Menurut Djojodiguno, perceraian ini di kalangan orang Jawa adalah suatu hal

perceraian agai suatul perbuatan y pat-o yaRWajib dihindari.

Pada asasn keluarga Se ar enghendaki sesuatu

dijalankan.®
b. Perceraian Menurut Hukum Adat

Pengertian perceraian menurut hukum adat adalah peristiwa luar biasa,
merupakan problema sosial dan yuridis yang penting dalam kebanyakan daerah.

Perceraian ini di kalangan orang Jawa adalah suatu hal yang tidak disukai. Cita-

Y Djojodiguno, Asas-Asas Hukum Adat, dan dalam Soerojo Wignjodipoero, Pengantar
Dan Asas-Asas Hukum Adat, (Gunung Agung, Jakarta, 1995), 56, 143.
™ Ibid, 141
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cita orang Jawa ialah berjodohan sekali seumur hidup, bilamana mungkin sampai

kaken-kaken, ninen-ninen, artinya sampai si suami menjadi aki (kakek) dan si istri

menjadi nini (nenek), yaitu orang tua-tua yang sudah bercucu-cicit.*®

ada umumnya sudah

‘ ‘ E\‘I‘“ .ea pada suku

pihak lain tanpa ada keterangan cerai.

Dengan demikian perceraian dapat memutuskan perkawinan yang
seharusnya dipertahankan oleh suami dan isteri. Pemutusan hubungan perkawinan
karena perceraian dalam hukum adat tidak hanya dipahami sebagai bentuk

pemutusan hubungan perikatan lahir batin antara suami dan isteri, tetapi juga

1° Djojodiguno, Asas-Asas Hukum Adat, dan dalam Soerojo Wignjodipoero, Pengantar
Dan Asas-Asas Hukum Adat, (Gunung Agung, jakarta, 1995), 56, 143.
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pemutusan hubungan lahir dan batin dengan paguyuban dalam keluarga dan
masyarakat yang di dalamnya suami dan isteri itu menjadi anggota keluarganya

dan warga masyarakatnya.

pokok dari e perkawinan, pers gbleh lagi, tetapi
mereka bolelka <embali se g ketent < SM@ masing Agama
dan kepercaye A A erceraian pe - membolehkan rujuk
menurut keteftu | ' sl epada isterinya
dapat dilaku

2) Mengenai

keputusan. Bapak yang bertanggung jawab atas semua biaya pemeliharaan dan
pendidikan yang diperlukan anak-anak itu, bilamana bapak dalam kenyataannya
tidak dapat memberikan kewajiban tersebut, pengadilan dapat menentukan bahwa
ibu dapat ikut memikul biaya tersebut. Di samping itu pengadilan dapat pula

memberikan keputusan tentang siapa di antara mereka yang menguasai anak yang

7 Djamil Latif, Aneka Hukum Perceraian di Indonesia, Jakarta, Ghalia Indonesia, 1982,
Hal. 114-115
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memelihara dan mendidiknya, apabila ada perselisinan di antara keduanya,
keputusan pengadilan tentu dalam hal ini tentu didasarkan kepentingan anak.*®

3) Mengenai Harta Benda

Menurut B arta yang ada dalam

‘ ‘“““‘ .e" hbenda  yang

diagih, sekutu

(harta berg@lé elah, harta pembawas Ke harta tepatan

tinggal. Ji i, maka suami
berhak memipg akaian s Se A afisteri minta cerai
tanpa alasan pihak suami di

rujuk atau tidak lagi bisa rujuk kemball akibat dari putusan perceraian yang telah

diputuskan.

3. Alasan Perceraian
Dalam hukum adat dijelaskan bahwasanya alasan-alasan terjadinya

perceraian antara lain:

'8 |bid,115
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1. Salah satu pihak suami atau istri meninggal dunia.

2. Istri berbuat zina (pada suku Dayak zinanya istri tidak dipakai

untuk alasan perceraian karena dendanya sudah di bayar).

tetapi pada

umumnya pera rsebut dipe G oleh peraturan

giadinya perceraian

Sebagaimana ditegaskan oleh Soekano, Barend Ter Haar, demikian pula
Soerojo Wignjodipoero, Djaren Saragih, menegaskan:

Perceraian yang disebabkan karena istri berzinah sudah barang tentu

membawa akibat-akibat yang merugikan bagi istri. Apabila ia tertangkap

basah sedang melakukan zinah (op heeterdaad betrapt)dan perempuan itu

9 Tolib Setiady. 2013. Intisari Hukum Adat Indonesia (Dalam Kajian Kepustakaan).
Bandung:Alfabeta. him.269
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kemudian dibunuh, maka suaminya atau laki-laki dimaksud tidak usah
membayar UANG BANGUN (zoengeld), apabila tidak dibunuh maka ia
atau keluarganya wajib membayar uang delik atau uang tindak pidana

-kada R (bruidschat) dan

SE L 1

.

s
e

s
.
o)
¥

belum pernah kawin maka menurut hukum Islam dapat dijatuhi hukuman
“dera seratus kali” dan dibuang ke Iluar negeri satu tahun lamanya.
Apabila yang melakukan zinah itu ialah orang yang telah pernah kawin
(bersetubuh) dapat dijatuhi hukuman “rajam” yaitu dilontar dengan batu
sampai mati. Di kalangan masyarakat adat di masa sekarang yang masih

berlaku adalah hukuman “buang” atau “pengusiran” dari kampung”.
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2. Kemandulan Istri
Yaitu istri tidak dapat mempunyai anak. Atau yang termasuk di dalamnya

berpenyakit dan sulit disesmbuhkan, kurang akal, cacat tubuh dan penyakit yang

5. Adanyake ' i 3 aniya persetujuan

dijadikan pedoman hidup bagi pa

Ungkapan ini mencerminkan nilai-nilai asas adat (budaya Melayu) yang
mengutamakan kehidupan yang rukun damai,aman dan sejahtera,saling hormat
menghormati,tolong menolong dan bertenggang rasa. Kemudian kehidupan yang
santun,berbudi pekerti,terpuji dan menjunjung tinggi azas kebersamaan yang adil

dan merata.
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Pemuka adat Melayu selalu mengingatkan; bahwa tegaknya tuah dan
marwah, harkat dan martabat suatu kaum dan bangsa berpucuk dari azas

kebersamaan yang disebut “senasib sepenanggungan dan semalu serta kesadaran

semua pihak un dalam ungkapan adat

‘ ‘ ‘ ‘ ““ .9 @ dikatakan

Tampurung lenggang-lenggangkan

Anak dipangku kemenakan dibimbing

Urang di kampung dipertenggangkan.

Setiap masyarakat (termasuk Rantau Singingi) sampai hari ini masih
memiliki suatu nilai agar tingkah laku anggota masyarakat dapat diukur dengan

nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat tersebut. Suatu sistem nilai adalah
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semacam jaringan yang terdiri dari sejumlah norma-norma maupun seperangkat
kelaziman yang melengkapi kehidupan suatu masyarakat. Adat bersendikan

syarak, syarak bersendikan kitabullah .Artinya nilai-nilai adat Rantau Singingi

berasal dari agag an dan hadist Nabi

terangkai
kelengkapa

Masyarakat

1. Adat sabana adat, yang merupakan sesuatu yang seharusnya menurut alur
dan jalur serta seharusnya menurut agama, menurut prilaku manusia,
menurut tempat dan masa.

2. Adat nan teradatkan, merupakan suatu dasar yang berdasarkan kenyataan

yang di dalamnya terdapat perbedaan dalam keadaan yang terdapat dalam

masyarakat Rantau Singingi.
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3. Adat nan diadatkan, merupakan sesuatu yang didasarkan pada masyarakat

pada alur dan jalur masyarakat termasuk adab berbudi pekerti terhadap

orang tua (orang yang lebih tua), bertutur sapa, bersopan santun.

diemban olehf pemang | enggerian (desa) itu
umumnya se
1. Penghu

2. Monti

Di Kenegerian Logas misalnya ada 4 suku utama yakni Mandailing,
Piliang, Kampung Selapan, dan Melayu. Tiap suku dipandu oleh 3 orang
pemangku adat, yaitu Penghulu, Monti, Dubalang dan seorang tokoh agama Islam
yang disebut Malim (Malin). Karena ada 3 pemangku adat dalam tiap suku, maka

tiap suku dibagi menjadi 3 Jurai (jurusan). Maka ada jurai Penghulu, jurai Monti,

dan jurai Dubalang. Karena tiap jurai memiliki keturunan maka jurai disebut juga
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dengan kata Poruik (perut). Dalam setiap perut (jurai) ini masih ada lagi beberapa
kelompok yang semuanya merupakan pertalian Ibu.

Penghulu adalah pemimpin suku. Ini sesuai dengan etimologi kata

pegang alah yang memegang

an Penghult
!’b\?ﬂ“ ..a ek pengulu

Semua jenis kemenakan ini menjadi tanggungan oleh pemegang teraju
adat untuk mengawal, melindungi dan memelihara mereka, sehingga semuanya
dapat menjadi orang yang beradat, berbudaya, berbudi luhur dan beragama
dengan iman yang teguh. Ninik mamak itu mempunyai wewenang hampir dalam

segala sektor kehidupan terutama dalam perkara berikut:°

2 YU. Hamidy. Masyarakat Adat Kuantan Singingi. Pekanbaru: UIR Press. 2000, him 29
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a. Nikah-kawin dan perceraian

b. Hutan tanah

c. Ternak dan ladang

kawin. Kalall tg gaulan ya : ; gfigan gadis, baik
dalam masaipe \gan I ‘sebelum gmiak mereka akan
-

segera menikal nere egi alau ada kasu WPl tunangan, tentu

akan diselesé

kehidupan orang Melayu di Riau, biasanya tidak langsung menetak tali
pernikahan.

Jika ada perselisihan serupa itu yang diselesaikan oleh suami dengan
menjatuhkan talak, maka orang serupa dipandang pendek akal. Suami yang

berselisih dengan isterinya, akan sering mengambil jarak dengan cara berpisah

tempat tidur buat sementara. Adakalanya dia pulang tidur ke rumah ibu-bapanya
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atau saudaranya. Pada masa dulu lebih disukai dengan tidur di surau. Berpisah
sementara itu ada yang menyebutnya beranjur. Maksudnya, dalam saat itu mereka

diharapkan mendapat anjuran (nasihat) agar berbaik kembali. Dalam masa

perpisahan itu dif {“ iviang pgin, sehingga timbul
e

pikiran - ““ .93

masih ‘

keduanya at kem AME esaldhapnya atalisalah seorang

meminta maafe njurar 0 partsuami-isteri itu

belah pihakiui<ata mufak : ertembungan gdk diperbolehkan
sehingga t ac i ate empertemukan

pikiran keduan§a 3 j ah talak s Jan | ereka. Talak itu

menceraikan perempuan tersebut, “barulah bekas suaminya dapat lagi

menikahinya.?
Dengan demikian perceraian atas perkawinan yang sah bisa saja terjadi.

Perceraian menyebabkan putusnya ikatan tali perkawinan yang telah dirajut dan

2l yu. Hamidy. Jagad Melayu Dalam Lintasan Budaya. Pekanbaru: Unri Press. 2004,
him 39-30

2 UU. Hamidy. Jagad Melayu Dalam Lintasan Budaya. Pekanbaru: Unri Press. 2004,
him 30
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perceraian berdampak pada berbagai aspek yang ikut menyertainya seperti anak

dan harta benda.

Kabupate Jingi enu ghgukuran dari
Kantor Ke
wilayahnya layahnya yang
dibatasi ole banyak 8 dari
15 desa di Batang Pangean
yang meru ungai Kuantan,

sedangkan 7

Singingi Hilir.

- Timur berbatasan dengan Kecamatan Kuantan Hilir.
Desa yang terluas di Kecamatan Logas Tanah Darat adalah Desa Sikijang
dan Rambahan masing-masing dengan luas sekitar 55 km2 atau sekitar 14 % dari
luas wilayah Kecamatan Logas Tanah Darat. Daerah Kecamatan Logas Tanah

Darat pada umumnya terletak di daerah dataran/hamparan tinggi.
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Tabel 11.1
Luas Wilayah Kecamatan Logas Tanah Darat Menurut Desa

No. Desa/Kelurahan Luas (Km?) Persentase
1. | Sikijang 32,27%
2. | Teratak Re 11,24%
3 ;@ 3,76%
4. -
forg
5. ”
6. 'ﬁ:‘ 11,45%
- F
7. 4; o 8,57%
8. : f; . ; 8,64%
. W
9. ,g “,5 2,09%
10. aRaja :]" 3,44%
r | Fi
11. argosa 1,74%
s i ah
12. Sako ‘ ‘ 1,36%
E: |
13. ‘ & 2,55%
e
14. 3 f. 0,73%
15. ﬂ" 2,5%
u 100%

Sumber: BPS Keca
2. Pemerintahan
Kecamatan Logas Tand 3rdiri dari 15 Desa dengan pusat
pemerintahan berada di Perhentian Luas. Pada Tahun 2019 jumlah Aparat Desa di
antaranya adalah jumlah Kepala Desa sebanyak 15 orang, Sekretaris Desa
sebanyak 15 orang di mana sebanyak 7 orang sudah diangkat menjadi Pegawai
Negeri Sipil, Kepala Urusan Desa sebanyak 45 orang, Kepala Dusun 41 orang,

Ketua Rukun Warga (RW) sebanyak 70 orang, dan Ketua Rukun Tetangga (RT)

sebanyak 169 orang.
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Tabel 11.2
Banyaknya Dusun, RW, dan RT di Kecamatan Logas Tanah Darat

No. Desa/Kelurahan Dusun RW RT
1. | Sikijang 2 4 8
2.
3. an &
P,
4. RS
5. nad
o
6. ‘amba
[l
7. J?
8. | Situbald
ol
9. 5
10. 'p 13
11. : ﬂ' 12
12, i 19
~ 3
13. 1
g
14. 0 12
15. 16
169

dilewati oleh kendaraan roda empat, walau baru beberapa jalan desa yang sudah
pengerasan dan masih ada beberapa jalan yang sangat memerlukan perhatian
khusus, seperti akses jalan dari desa Sikijang, desa Rambahan, dan Sungai
Rambai.

Di Kecamatan Logas Tanah Darat, terdapat beberapa Unit Pelaksana

Teknis Dinas (UPTD), di antaranya UPTD Pendidikan, UPTD Kesehatan, PLKB,
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UPTD Pertanian, dan Kantor Urusan Agama (KUA). Keseluruhan UPT tersebut
membantu secara administrasi urusan pemerintahan yang berada di tingkat

kecamatan, sehingga memudahkan birokrasi pemerintahan di tingkat kecamatan

.783 jiwa dan
jumlah pen K mpuamsebanyak 9.¢ a Den @SWvilayah + 380,34

rata-rata anggota

dari penduduk laki-laki 1.600 jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 1.454 jiwa,
sedangkan desa yang paling sedikit penduduknya adalah Desa Teratak Rendah
dengan jumlah penduduk sebanyak 259 jiwa terdiri dari penduduk laki-laki 141

jiwa dan 118 jiwa penduduk perempuan.
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Tabel 11.3
Banyaknya Dusun, RW, dan RT di Kecamatan Logas Tanah Darat

Penduduk
Laki-laki Perempuan Jumlah

=z
©

Desa/Kelurahan

Sikijang 9 823
259

© © N o g & W N

-
©

[
=

-
N

-
w

-
B

-
o1

Fasilitas pendidikan erat s€Ka aitannya dengan capaian di bidang
pendidikan itu sendiri. Fasilitas pendidikan tersebut mencakup jumlah sekolah
jumlah ruang kelas/rombongan belajar (rombel), dan tenaga pengajar.
Berdasarkan data dari Unit Pelaksanaan Teknis Daerah (UPTD) Pendidikan

Kecamatan Logas Tanah Darat Kabupaten Kuantan Singingi, di Kecamatan Logas

Tanah Darat fasilitas pendidikan yaitu tingkat SD sebanyak 17; Tingkat SLTP
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sebanyak 6 ; Tingkat SLTA sebanyak 3. Sedangkan untuk jumlah kelas yang

dimiliki yaitu untuk Tingkat SD sebanyak 123 kelas; SLTP/sederajat sebanyak 24

kelas; dan SLTA/sederajat sebanyak 13 kelas.

is sekolah juga

terdaftar yait sanawivah sebanyak 2,1/Ai afll Ulum di desa
Sukaraja dan Sedangkan untuk
kelas yang dimi engan jumlah murid
201 siswa dan 2 ke dengan jumlah murid 46
siswa.
Tabel 11.5
Jumlah Sekolah Agama Islam Di Kecamatan Logas Tanah Darat
No Uraian dumish
' Negeri Swasta | Rombel Murid Guru
1 | Ibtidaiyah 0 0 0 0 0
2 | Tsanawiyah 0 2 9 292 41
3 | Aliyah 0 0 0 0 0
4 | Pesantren 0 0 0 0 0
Jumlah 0 2 9 292 41

Sumber: BPS Kecamatan Logas Tanah Darat, 2020
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5. Kesehatan

Kesehatan adalah keadaan sempurna yang sangat mahal harganya, baik

kesehatan fisik, mental, sosial maupun ekonomi. Untuk mewujudkan itu harus di

serta 31 orang Dukun Bersalin sebagai alternatif penunjang untuk rujukan
kesehatan masyarakat selain menuju ke beberapa Rumah Sakit di Taluk Kuantan
yang memang lumayan jauh dari jangkauan masyarakat di beberapa desa.
Ketersediaan sumber air bersih juga sebenarnya tidak terlalu sulit, namun
berkaitan dengan budaya dan keberadaan sebagian besar penduduk yang berada

dalam DAS Batang Pangean yang bermuara di batang Kuantan, maka sebagian
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dari mereka masih memanfaatkan aliran sungai untuk MCK dalam beraktivitas
sehari-hari.

Dengan keberadaan sarana dan tenaga kesehatan di seluruh desa

terutama pertanian perkebunan kelag it dan karet. Di samping itu ada juga
masyarakat di kecamatan ini beternak dan berbudidaya ikan. bidang pertanian
menjadi sumber mata penghasilan yang sangat utama bagi masyarakat yang
berada di Kecamatan Logas Tanah Darat.

Beragam jenis pertanian yang diusahakan masyarakat sebagai sumber

mata pencahariannya. Di mana pertanian yang paling banyak digeluti masyarakat
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yakni perkebunan kelapa, perkebunan kelapa sawit dan perkebunan Karet,
kemudian diikut dengan komoditas lainnya dalam jumlah yang tidak begitu besar.

Tabel I1.7

Pertanian di Kecamatan Log anah Darat

Bumi Mulya

Jumlah 136,00 2.933

Sementara itu perkebunan sawit menjadi salah satu ikon pertanian bagi
Kecamatan Logas Tanah Darat, di mana mayoritas keluarga pertanian di 7 (Tujuh)
desa yakni Desa Hulu Teso, Suka Raja, Sako Marga Sari, Giri Sako, dan Kuantan
Sako mengandalkan perekonomian mereka dari komoditas tersebut. Bahkan di

Desa Bumi Mulya dan Giri Sako terdapat sebuah PT. Citra Riau Sarana (CRS)
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yang merupakan perusahaan perkebunan dan pengolahan kelapa sawit. Dengan
demikian sumber perekonomian masyarakat di Kenegerian Logas secara umum

berasal dari perkebunan dan pertanian yang menjadi penopang mata pencaharian

masyarakat.

a masyarakat
atas 15 Desa,
di mana de a Binaan Eks-

Trans, sehi i/Melayu dan

lima desa d

Darat juga ikut berpartisipasi dengan mengutus jalur handalan mereka yaitu di
antaranya Limo Piako Tuah Nogori
8. Agama

Saat ini mayoritas pemeluk agama yang ada di Logas adalah Agama Islam

yang ditunjukkan dengan keberadaan tempat ibadah berupa Masjid sebanyak 25

buah, Mushalla/Surau sebanyak 53 buah, dan tidak ditemukan keberadaan tempat
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peribadatan agama lain, sehingga diperkirakan lebih dari 93% adalah pemeluk

Agama Islam sedangkan 7% sisanya adalah agama lain.

Kemudian selain dari tempat ibadah yang terdapat di Logas Tanah Darat,

No.
1.
2. 1
3. 8
4. 2
5. 1
6. 2
1. 1
8. | Situgal 1
9. | Hulu Teso 9
10. | Suka Raja 4 4
11. | Sako Margosari 2 4
12. | Giri Sako 1 5
13. | Kuantan Sako 2 7
14. | Sidodadi 1 2
15. | Bumi Mulya 3 4
Jumlah 25 53

Sumber: BPS Kecamatan Logas Tanah Darat, 2020
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Dengan demikian jelaslah bahwa di Logas Tanah Darat yang mayoritas
masyarakatnya beragama Islam memiliki sangat banyak tempat ibadah Masjid dan
Musholla yang didirikan masyarakat, sehingga masyarakat dengan mudah untuk
Hal ini

3h memang
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BAB Il
PEMBAHASAN

A. Alasan Untuk Terjadinya Perceraian MenurutHukum Adat Masyarakat

salah satunya

berpegang pada “AsaS .Q “ ngg: N. Perkara mengikut asas
berjenjang naik”. Ungkapan ‘ ahwa segala sesuatu yang ada di
masyarakat di mulai dari tingkatan paling rendah. Masalah-masalah yang ada di
masyarakat diselesaikan dari tingkatan paling rendah, mulai dari keluarga, ninik
mamak, sampai kepada tingkatan tertinggi lembaga adat. Falsafah inilah yang
dijadikan pegangan bagi masyarakat Kenegerian Logas dalam menyelesaikan

masalah di masyarakatnya.
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Semua jenis kemenakan ini menjadi tanggungan oleh pemegang teraju
adat untuk mengawal, melindungi dan memelihara mereka, sehingga semuanya

dapat menjadi orang yang beradat, berbudaya, berbudi luhur dan beragama

yang mena erbagai ¢ aflg salah satunya

adalah mengge perceii reeraian Mtusnya hubungan

alur perceraian telah dilalui dengan tingkatan paling bawah sampai diputuskan
pada kelembagaan adat, sehingga putusnya hubungan perceraian atas perkawinan
yang telah dijalani.

Perceraian menurut hukum adat masyarakat di Kenegerian Logas ialah

putusnya ikatan suci perkawinan antara kedua pasangan yang melakukan bahtera

2 UU. Hamidy. Masyarakat Adat Kuantan Singingi. Pekanbaru: UIR Press. 2000, him 29
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rumah tangga atau boleh disebut habisnya jodoh kedua pasangan tersebut
sehingga terjadilah perceraian (yang sering disebut masyarakat di Kenegerian

Logas dengan istilah corai atau bercerai kasih bercerai sayang).**

Berbagal ¢ Ui oleh pemuka adat

‘ ‘ \!’\\“ .QG A, Perceraian

\30
(@)
=
o
QO
e}
=4
o
QD
-

FY %)

melakukan yang penulis

temukan pé penyelesaian
perceraiann il adat perceraia Erja @hegerian Logas.

Di mana la®pasanga . apftersendiri dalam

pasangan suami isteri bisa dikembalikan lagi. Untuk menjaga keharmonisasi
dalam masyarakat, maka di kenegerian Logas ditetapkan pemangku adat sebagai
penjaga anak kemanakan agar tidak berbuat di luar batas adat dan adat tetap

terpelihara dan dipegang teguh.

1 Wawancara dengan Datuk Mangkuto/Sasriadi Ketua Lembaga Adat Logas Tanah
Darat, 2021
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Beberapa pasangan yang telah bercerai ini, penulis sengaja mencari

penyebab atau sebab dari perceraian yang berbeda, sehingga bisa ditemui

penyebab terjadinya perceraian dan bagaimana proses perceraian yang dapat

lagi tidak setia dalam menetapi janji pernikahan dengan melakukan
perbuatan selingkuh. Tentunya alasan ini sangat kuat untuk dijadikan
landasan dalam pengambilan keputusan bercerai oleh MS. Melalui alasan
ini MS memutuskan untuk mengajukan perceraian dengan terlebih dahulu

menyampaikan permasalahannya ke ninik mamak dan kemudian oleh
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ninik mamak diputuskan untuk disidangkan pada perceraian dengan
menggunakan hukum adat pada Kenegerian Logas.

3. Inisial RA, seorang perempuan yang menuntut perceraian melalui hukum

adat dengz ny ikan I dapinya kepada ninik

““ .@ @ Alasan yang

Berdasarkan hasil wawancara penulis, perceraian di luar sidang pengadilan
yang dilakukan oleh sebagian pasangan suami isteri di Kenegerian Logas, yaitu
melalui lembaga adat, tokoh adat dan tokoh masyarakat setempat. Masyarakat
yang ingin bercerai biasanya mendatangi ninik mamak dan mereka
mengemukakan alasan kenapa mereka ingin bercerai, dalam hal ini ninik mamak

terlebih dahulu menganjurkan kepada kedua belah pihak untuk melakukan
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perceraian di depan sidang adat dan juga berusaha mendamaikan kedua belah
pihak yang ingin bercerai dengan segala cara akan tetapi ada kalanya usaha

tersebut tidak berhasil, kedua belah pihak tetap pada pendiriannya dengan

melakukan percesg a.harus menghadirkan

N ) \\\\“ .0‘

"@

lembaga adat nagori. Dari tata cara perceraian tersebut sudah dianggap sah dan
yang menjadi bukti perceraian mereka adalah selembar kertas yang berisi
ungkapan cerai, yang dilakukan kemudian selembar kertas pernyataan itu di photo
copy lalu dipegang oleh kedua belah pihak dan satu lembar untuk lembaga adat

sebagai arsip.
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Perceraian yang terjadi pada masyarakat Kenegerian Logas Yyang
dilakukan secara adat sudah menjadi kebiasaan yang dilakukan masyarakat dan

masih berlaku hingga sekarang. Berdasarkan hasil penelitian penulis, Menurut

AnReE D

akukan oleh sebagian

’ & geranggapan

Logas Tanah

asyarakat di

an hukum adat

penelitian yang

menggunakan hukum adat lebih cepat proses penyelesaiannya dan tidak ada biaya
yang harus dikeluarkan oleh pihak laki-laki atau perempuan, sehingga masyarakat
di Kenegerian Logas dalam mengambil keputusan perceraian lebih cenderung
menggunakan hukum adat yang telah mendarah daging di masyarakat.

Sedangkan menurut MS beliau menyatakan “cerai lewat pengadilan itu

lama, bisa sampai berbulan-bulan sedangkan saya ingin cepat-cepat bercerai
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karena saya sudah tidak tahan lagi dengan sikap pasangan saya yang dingin.
Proses cerai lewat hukum adat yang ada di Kenegerian Logas bisa lebih cepat,

tinggal menulis surat pernyataan talak yang ditandatangani antara kami atau

cepat dibang : an T i ar mana proses

perceraian imgele . » mulai dari adanya
ketidaksepah@ g . = lalu
dilakukan ' ) raikan 5 fisa didamaikan
dipanggil ke ik o o h edua pasangan

tidak bisa dimediasis i \ 3 aka kesepakatan

Menurut RA, dari proses cerai secara adat yang dilakukan ini sudah benar,
walaupun sebenarnya ada proses cerai lain yakni di pengadilan agama, akan tetapi
dengan faktor ekonomi yang saat ini, terutama masalah biaya jadi saya tidak dapat

menjalankan aturan yang berlaku dengan melakukan perceraian di pengadilan

agama.
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Tanggapan yang disampaikan informan di atas memberikan penjelasan
bahwa perceraian dengan menggunakan hukum adat lebih dipandang dari segi

ekonomi. Di mana dengan memanfaatkan hukum adat yang ada di Kenegerian

kapkan bahwa
erasa terbebani

adilan itu mahal,

proses perceraian di pengadilan.

Praktek cerai dengan menggunakan hukum adat di Kenegerian Logas juga
didasarkan pada kenyataan bahwasanya proses yang dilalui lebih mudah dan tidak
memerlukan biaya yang banyak. Perceraian yang dilakukan menggunakan hukum
adat bisa langsung dapat diputuskan langsung jika pasangan suami-isteri yang

akan bercerai telah benar-benar menginginkan perceraian.
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Dengan demikian dari tanggapan beberapa informan di atas dapat
disimpulkan bahwa perceraian dengan menggunakan hukum adat lebih cepat

proses pengambilan keputusannya dan tanpa biaya yang diberatkan kepada

pasangan suami i : : arbiasanya masyarakat

‘ ‘ ‘ H‘#“‘ .ba membuat

pasangan suami misteri di Logas mengambil keputusan untuk bercerai atau
memutuskan hubungan perkawinan yang dijalani. Keempat alasan tersebut yakni
masalah ekonomi, kurang serius dalam menjalani rumah tangga, tidak mampu

memberikan keturunan, dan adanya selingkuh dalam rumah tangga.

# \Wawancara dengan Datuk Mangkuto/Sasriadi Ketua Lembaga Adat Logas Tanah
Darat, 2021
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Menurut Ketua Lembaga Adat Kenegerian Logas, adapun alasan-alasan
terjadinya perceraian adalah sebagai berikut :

a. Adanya perselingkuhan suami/isteri.

b. Faktor ekg

adanya perzinahan yang dilakukan salah satu pihak, adanya kekerasan dalam
rumah tangga, tidak adanya kejujuran dan kepercayaan terhadap pasangan
tersebut, tidak memenuhi nafkah lahir dan bathin, tidak dapat memberikan

keturunan sehingga salah satu pihak menginginkan perceraian *°

% \Wawancara dengan Datuk Mangkuto/Sasriadi Ketua Lembaga Adat Logas Tanah
Darat, 2021
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Hasil ini tentunya menjadi landasan bagi ninik mamak untuk memutuskan
perceraian secara adat Kenegerian Logas. Di mana beragam alasan yang telah

disampaikan merupakan alasan yang sering ditemui oleh pemuka adat dalam

memutuskan hub g lazim disebut di

bukti dan

yang turut
disampaik

disampaik

g\‘\i‘f—:\ -

perceraian
menggunaka

menyelesaika

<2

suami isteri. '

Dengan uo dilakukan dengan
memanfaatkan huk® permasalahan dalam
mengarungi hidup berum penyebab perceraian satu atau

dengan lainnya berbeda-beda, sehingga perceraian dalam berumah tangga terjadi.
Tetapi yang menarik dari perceraian atas perkawinan ini, sebagian besar
masyarakat di Kenegerian Logas lebih mengutamakan proses perceraiannya
dengan mengedepankan hukum adat atau dilakukan secara adat. Di mana melalui
hukum adat proses perceraian dilakukan secara berjenjang mulai dari ucapan

perceraian dengan diikuti alasannya, perceraian suami/isteri dilakukan dengan
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mengajukan alasan ceraian kepada sanak keluarga yang dituakan atau disebut
dengan ninik mamak, lalu dimediasi oleh ninik mamak kedua belah pihak

tersebut, bila tidak ada kata sepakat, maka dilanjutkan ke lembaga adat untuk

gan hidup
bagi masyarak ukum adat
mengatur ' ﬂ akhodai oleh

masing-mas

ini, memuda

SRR NARAE

e

kehidupan

sudah menika

N AT
QD
3
.
:
<
5
(=]

dalam setiap keputusan disampaikan juga secara lisan alasan penyebab perceraian
dan alasan-alasan tersebut juga dijadikan bahan bagi ninik mamak untuk
memberikan nasihat kepada anak kemanakan yang hendak menikah agar tidak
lagi terjadi perceraian.

Berdasarkan pemaparan dari penyebab perceraian perkawinan melalui

hukum adat, ditemukan satu kesamaan yakni masyarakat di Kenegerian Logas
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telah menjadikan hukum adat sebagai pedoman dalam menjalankan kehidupan

bermasyarakat, sehingga proses perceraiannya pun dilalui dengan menggunakan

hukum adat. Hukum adat telah mengatur hampir seluruh sendi-sendi kehidupan

pasangan
secara adat
adat yakni

Hari
sudah menija

isteri. Kehid

kehidupan orang Mel 2 ak langsung menetak tali

Q

ligee
pernikahan. Tetapi dilakukan e emanggil kedua belah pihak untuk
menjelaskan terlebih dahulu duduk persoalan yang menganjal dalam berumah
tangga, setelah duduk perkara ditemukan titik terangnya para ninik mamak
mengambil keputusan untuk mendamaikan kembali pasangan suami/isteri,

ataupun bisa saja diputusan untuk dibawa ke lembaga adat yang menaungi untuk

diputuskan perceraian antara suami/isteri.
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Jika ada perselisihan serupa itu yang diselesaikan oleh suami dengan
menjatuhkan talak, maka orang serupa dipandang pendek akal. Suami yang

berselisinh dengan isterinya, akan sering mengambil jarak dengan cara berpisah

ada yang /ebutnya“bere e at. il .ﬁ' <a diharapkan
mendapat aR a0z : g sdperpisahan itu
diharapkan
jernih. Di s - ! erabat, te Thuy #*(lka masih hidup)

tentu akan eri an dan ti . a%keduanya dapat

pikiran keduanya. Maka jatuhlah talak satu dan bercerailah mereka. Talak itu
hanya paling banyak tiga kali, sesuai dengan ajaran Islam. Sebelum terjadi talak
tiga, mereka masih bisa rujuk. Bila sampai talak tiga mereka harus melakukan
kabung batang, yaitu memutuskan hubungan mereka dengan hadirnya lelaki lain

menikahi perempuan yang ditalak tiga itu. Kalau lelaki itu sendiri nanti

% yuU. Hamidy. Jagad Melayu Dalam Lintasan Budaya. Pekanbaru: Unri Press. 2004,
him 39-30
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menceraikan perempuan tersebut, barulah bekas suaminya dapat lagi
menikahinya.?’

Proses yang harus dilalui kedua belah pihak dalam mengajukan perceraian

1. mpa ‘ qi,/d¢ mamak dari

utuh seperti sebelumnya, maka pada saat itu pasangan tersebut dinyatakan
bercerai di tanda tangani oleh ninik mamak kedua belah pihak dan mamak

tanganai.

27 UU. Hamidy. Jagad Melayu Dalam Lintasan Budaya. Pekanbaru: Unri Press. 2004,
him 30

% \Wawancara dengan Datuk Mangkuto/Sasriadi Ketua Lembaga Adat Logas Tanah
Darat, 2021
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Proses perceraian yang begitu panjang harus dilalui semua pasangan yang
ingin bercerai di Kenegerian Logas, sehingga keputusan perceraian yang diambil

merupakan keputusan terbaik dikarenakan tidak lagi bisa disatukan kembali

kemanakan. Di sini

ada saksi adirkan dala amutus jui perceraian
pasangan suamifisteri. Ada : erset - ' udara kandung,
paman kand

orang yang

keturunan, mempertahankan silsilah dan kedudukan sosial yang bersangkutan.
Prinsip ini telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat yang ada di
Kenegerian Logas, sehingga semua aspek kehidupan menganut dan berpegang

teguh pada hukum adat yang telah dijalani secara turun temurun.

# \Wawancara dengan Datuk Mangkuto/Sasriadi Ketua Lembaga Adat Logas Tanah
Darat, 2021
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Lazimnya, perkawinan bisa putus disebabkan oleh karena kematian dan
perceraian. Putusnya suatu perkawinan karena kematian tidak disebabkan oleh

perilaku salah satu pihak selama berumah tangga melainkan karena kejadian di

luar kuasa ma ha ena it. kee . gunuh atau dibunuh,

\ W
“Qk\“‘ .¢¥‘ perkawinan

Adapun proses penyelesaian perceraian pada masyarakat di Kenegerian
Logas, yaitu :
a. Diselesaikan lewat musyawarah di tingkat keluarga yang bercerai.
Walaupun perceraian pada masyarakat adat sangat tidak diinginkan namun
masih sering juga terjadi, untuk menyelesaikan hal ini maka perlu ada

pertemuan dan perundingan dari masing-masing keluarga yang bercerai.
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Biasanya ada waktu dari masing-masing keluarga melakukan pertemuan
untuk membahas masalah perceraian yang dimaksud, sebagaimana

perkawinan pada umumnya ketika terjadi perceraian maka pihak

ai disebabkan karena

kan perceraian
ahan ini sampai

Lembaga Adat

permasalahan ini diangkat ke tingkat adat dan langsung ditangani oleh
Lembaga Adat Kenegerian Logas. Adapun proses pertama yang diambil
oleh Lembaga Adat Kenegerian Logas adalah memanggil keluarga yang
mau bercerai dan menanyakan sebab musabab kenapa harus terjadi
perceraian, di sini Lembaga Adat berperan sebagai mediator dan

memediasi keluarga yang bercerai. Setelah memanggil keluarga yang
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bercerai maka langkah selanjutnya adalah memanggil kedua orang yang
mau bercerai dan langsung menanyakan titik permasalahan sehingga

mengakibatkan terjadinya perceraian. Hal ini dilakukan oleh Lembaga

Adat Kepe ‘ ‘ grima tidak sepihak,
““!“ .%a a, dirugikan.

§ perceraian

pasangan s 12 : at fldak diinginkan
namun masHiFse juga : n ¢ K3 aka perlu ada

pertemuan d ingan da asing-ma Ll gulBI cerai. Biasanya

ada waktu of: anintuk membahas
masalah per pada umumnya
ketika terjadi f n terlebih dahulu,
hal ini disebabkafifkar€ ) .

: ’Q asadOiTugikan baik dari pihak
laki-laki maupun dari pihak . an perundingan di dalam rumah

adat mereka setelah itu pihak keluarga laki-laki mendatangi keluarga perempuan
ataupun sebaliknya untuk melakukan perundingan bersama tentang masalah
perceraian, ketika tidak ada titik temu atau kesepakatan maka kedua belah pihak
yang mau melakukan perceraian mengambil langkah selanjutnya yaitu membawa
permasalahan ini sampai di tingkat adat yang mana langsung ditangani oleh

Lembaga Adat Kenegerian Logas.
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Kemudian penyelesaian perceraian yang dilalu lewat hukum adat. Hukum
adat di Kenegerian Logas, ketika penyelesaian perceraian tidak dapat diselesaikan

di tingkat keluarga yang bercerai, maka permasalahan ini diangkat ke tingkat adat

s

dan langsung di ggas. Adapun proses

()aS

3 )
keluarga
perceraia
keluarga ya grdl maka langkah
selanjutny. dan langsung
menanyak ya perceraian.

Hal ini dila

ataupun salah satunya dikarenakan ditinggal meninggal dunia ataupun pergi tidak
pernah kembali, 2) Pasangan suami atau isteri menyampaikan kepada kedua orang
tuanya ataupun ninik mamak mengenai perceraian ataupun ingin menjatuhkan
talak dengan menyertai berbagai alasan yang menyertai keputusan tersebut, 3)
adanya proses mediasi yang dilakukan kedua belah pihak suami atau isteri oleh

kedua ninik mamak dan apabila terselesaikan untuk didamaikan, maka hubungan
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suami isteri tidak jadi berpisah atau bercerai. Namun sebaliknya apabila tidak bisa
dimediasi dan bersikukuh dengan keputusan perceraian, maka ninik mamak

membuat keputusan untuk bercerai dan diajukan ke pengadilan adat yang ada. 4)

yakni saksI#s 4 G 0 at*Bengan rangkai
tersebut, m
berpisah.

Prosespeércerai adi dengan melibatks adat tidak serta

merta bisa s dengs ots ; pan yang tidak

: ,@ ; ﬂ" diperbincangkan jalan
keluarnya, lalu disampaika . ak kedua belah pihak untuk
penengah dan sekaligus perwakilan Gari pasangan suami isteri yang hendak
bercerai, kedua pasangan suami dimediasi atau dinasehati oleh ninik mamak
masing-masing agar tidak terjadi perceraian, tetapi bila ikhtiar tersebut tidak
diterima dan pasangan suami isteri tetap pada pendiriannya, maka ninik mamak
dari kedua pasangan berkumpul untuk memutuskan atau mengambil kata putus

mengenai anak kemakannya.
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Ninik mamak dari masing-masing pasangan suami isteri menyampaikan
permasalahan anak kemanakannya ke penghulu suku agar bisa diambil keputusan

secara adat mengenai perceraian pasangan suami isteri tersebut. Penghulu suku

membawa masals ak ana ya ke aga adat untuk dapat
diberikag ! 0 secara, ada : angan yang

hendak kata putus

perceraian
permasalahg oleh Lembaga

Adat Kenege Lembaga Adat

+ 2L N

2
Bt

Kenegerian bercerai dan

«
o
@D
=
Q
@D
=
o,
w
@D
—
o
QD
=

sehingga mengakibatkan terjadinya perceraian. Hal ini dilakukan oleh Lembaga
Adat Kenegerian Logas agar informasi yang diterima tidak sepihak, sehingga

keluarga yang mau bercerai tidak ada yang merasa dirugikan.
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C. Akibat Hukum Dari Perceraian Menurut Hukum Adat Masyarakat di
Kenegerian Logas.

Dalam hukum adat di Kenegerian Logas perceraian yang timbul antara

suami dan isteri mempawa akibat, di antaranya adalal.pembagian harta bersama

Perceraian yang menimbulkan dampak pada hak asuh atas anak. Untuk
hak asuh atas anak juga harus diputuskan dengan melihat dampak perkembangan
atau pertumbuhan anak.

Hasil penelitian di Kenegerian Logas dampak yang ditimbulkan pada anak
atas perceraian adalah hak asuh dan nafkah anak. Perceraian yang terjadi

menyebabkan hak asuh anak secara hukum adat di Kenegerian Logas jatuh pada

72



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

ibu, jika usia anak masih belum dewasa dan setelah dewasa anak berhak untuk
memilih salah satu dari kedua orang tuannya. Kemudian nafkah harus diberikan

oleh bapak kepada anaknya, walaupun sudah tidak lagi satu tempat tinggal dan

gono-gini diputuskan dalam waktu yang berbeda dengan kesepakatan dari hukum
adat yang berlaku sesuai dengan asal dari harta yang diperoleh.
Akibat hukum yang ditimbulkan akibat dari adanya perceraian atas

perkawinan pasangan suami isteri, yakni:
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1) Mengenai hubungan suami isteri
Perceraian menjadi putusannya hubungan perkawinan, sehingga semua

aktivitas semua isteri yang sebelumnya dijalani sudah tidak boleh lagi dilakukan.

Untuk mengembsz harus melalui rujuk

atau keg “‘Q\“‘ .99 . Dengan

pada ibu, jika

usia anak mMas ewasa dan setelah anal il untuk memilih

menetapkan berbagai harta kepada Kedudukan yang sebenarnya. Harta yang
dijumpai oleh suami di rumah isterinya adalah harta tepatan. Harga ini harus
ditinggal oleh suami, sebab harta itu mungkin harta milik ibu-bapa isterinya atau
harta persekutuan isterinya. Kemudian harga yang dibawa oleh suami ke rumah
isterinya, yang berasal dari hasil usahanya semasa bujang atau harta ibu-bapaknya

maupun harta milik persukuannya, hendaklah dia bawa kembali. Jadi hanya harta

74



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

yang mereka peroleh selama persekutuan suami-isteri yang akan diagih, yakni
dibagi dua oleh mereka.*

Dengan demikian putusnya perkawinan atau terjadinya perceraian

arta warisan,

harta hiba 2 s asi ic ama suami isteri

adalah pas afang sudah tidak

lagi bisa hi suami maupun
isteri  setelg an : embali & melangsungkan
kehidupannya'sébagaima sa | 0 dabulu.e @encari pasangan

hidup yang b3 ah ar )a harta gono-gini.

Dengan demikianijelés eI Cere awiiian memberi dampak

% yu. Hamidy. Jagad Melayu Dalam Lintasan Budaya. Pekanbaru: Unri Press. 2004,
him 30
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A. Kesimpulan

BAB IV
PENUTUP

proses yang d 'i ‘fﬂ]. samaan, maka kemudian
disampaikan kepada ™8 ‘
mengambil langkah dalam memutuskan tali perkawinan antara pasangan
yang ingin bercerai. Langkah atau proses yang dilalui ini menjadi umum
dalam penyelesaian masalah perceraian adat di Kenegerian Logas, yang
mana gugatan cerai bisa dilakukan oleh suami ataupun isteri dengan
mengajukan alasan-alasan yang bisa diterima. Adapun tanpa

membutuhkan alasan adalah bila ditemukan pasangan suami isteri yang
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sah kedapatan selingkuh, sehingga proses perceraian langsung dijatuhkan
oleh pemuka adat.

3. Akibat dari perceraian terdapat akibat perceraian adalah suami-isteri hidup

kti kuat untuk

menjadi bukti sah
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PERTANYAAN PENELITIAN

A. ldentitas ldentitas

Apasaja proses perceraian 1

6. Akibat hukum dari proses perceraian menurut hukum adat?

7. Setelah perceraian apasaja yang masih mengikat seseorang suami/istri?

8. Bagaimana hak asuh anak setelah perceraian dengan hukum adat, siapa yang
mengasuhnya?

9. Bagaimana dengan harta gono-gini?

10. Bagaimana bila ingin rujuk kembali setelah perceraian?
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